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ABSTRACT 
 

Early marriage has both psychological, economic and health impacts, showing 
that early marriage hinders the growth and development of children, both 
biologically and psychologically. The results of a preliminary study at SMP Negeri 
2 Tanimbar Selatan found that in 2022 there were female students who dropped 
out of school due to early marriage (0.6%) and female students who became 
pregnant out of wedlock due to free sex in 2023 as many as 0.7%. The results of 
interviews with the Principal, several teachers and students of SMP Negeri 2 
South Tanimbar have never been educated about early marriage and its impacts 
The aim of this research focuses on the knowledge of students at SMP Negeri 2 
Tanimbar Selatan regarding the concept of early marriage and its impact 
through the Scientific Approach learning method. This research is experimental 
research, namely One-Group Pretest-Posttest Design with a sample size of 70 
students (total sampling). Data collection techniques using questionnaires 
before and after the intervention. To analyze the data obtained from the 
research results, descriptive and inferential statistical analysis will be used 
There was an increase in the average student knowledge about early marriage 
from before the intervention (scientific learning), namely 66.43 to 74.93 after 
the intervention (scientific learning) and there was an influence of scientific 
learning by increasing knowledge about early marriage with a significance value 
of 0.000 <0.005. that there is an influence of Scientific approach learning on 
knowledge about early marriage and the impact is shown by an increase in the 
average score of students before and after the intervention. 
 
Keywords: Scientific Approach Learning, Early Marriage and Its Impacts, 

Knowledge 
 
 

ABSTRAK 
  
Pernikahan dini memiliki dampak baik secara psikologis, ekonomi, dan kesehatan 
menunjukkan bahwa pernikahan dini menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan anak, baik secara biologis maupun psikologis. Hasil studi 
pendahuluan di SMP Negeri 2 Tanimbar Selatan didapatkan pada tahun 2022 
terdapat siswi yang putus sekolah akibat pernikahan dini (0,6%) dan siswi yang  
hamil di luar nikah akibat seks bebas pada tahun 2023 sebanyak 0,7%. Hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah, beberapa guru dan siswa SMP Negeri 2 
Tanimbar Selatan belum pernah dilakukan edukasi pernikahan dini dan 
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dampaknya. Tujuan penelitian ini berfokus pada pengetahuan siswa/i SMP Negeri 
2 Tanimbar Selatan terkait konsep pernikahan dini dan dampaknya melalui 
metode pembelajaran Scientific Approach. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yaitu jenis One-Group Pretest-Posttest Design dengan jumlah sampel 
70 siswa (total sampling). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. Untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis statistik deskriptik dan 
infrensial. Terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan siswa  tentang pernikahan 
dini dari sebelum dilakukan intervensi (pembelajaran scientific) yaitu 66,43 
mejadi 74,93 setelah intervensi (pembelajaran scientific) dan ada pengaruh 
pembelajaran scientific dengan peningkatan pengetahuan tentang pernikahan 
dini dengan nilai signifikansi 0,000 <0,005. adanya pengaruh pembelajaran 
Scientific approach terhadap pengetahuan tentang pernikahan dini dan 
dampaknya ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai siswa/I sebelum dan 
sesudah intervensi. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Scientific Approach, Pernikahan Dini dan Dampaknya, 

Pengetahuan 
 
 
PENDAHULUAN 

Ikatan pernikahan secara 
ideal dilakukan antar pasangan 
yang dewasa yang siap menikah 
dan memenuhi aturan usia menikah 
minimal pernikahan yang diatur 
secara yuridis dalam Undang-
Undang Perkawinan. Ketika ada 
pasangan menikah di bawah umur 
yang sesuai aturan Undang- 
undang, yaitu pria di bawah umur 
19 tahun, wanita dibawah umur 16 
tahun maka dianggap menikah dini. 
Pernikahan dini memiliki dampak 
baik secara psikologis, ekonomi, 
dan kesehatan yang menunjukkan 
bahwa pernikahan dini 
menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan anak, baik secara 
biologis maupun psikologis 
(Shufiyah, 2018). 

Pernikahan dini berdampak 
pada tercabutnya hak anak-anak 
karena ia dipaksa memasuki dunia 
dewasa secara instan (Musfiroh, 
2017). selain itu dampak 
pernikahan dini diantaranya ada 
ketidakharmonisan hubungan 
masyarakat, ibu muda yang 
notabene masih remaja belum 
mampu mengatur keuangan 
keluarga (Isnaini and Sari, 2019). 

Secara universal, 720 juta 
wanita yang hidup dan menikah 
sebelum usia 18 tahun, yakni 
kisaran 15 tahun (Chae and Ngo, 
2017). Kondisi pernikahan dini di 
Indonesia, setiap tahunnya, 1,5 
juta anak perempuan telah 
menikah dini, angka tersebut 
setara dengan gadis yang menikah 
setiap dua detiknya. Meskipun 
Undang-Undang Perkawinan yang 
memberlakukan 18 tahun sebagai 
usia minimun pernikahan, namun 
dalam praktiknya pernikahan anak 
semakin meluas (Muntamah, 
Latifiani and Arifin, 2019). 
Berdasarkan temuan Kemen 
PPN/Bappenas mengungkap bahwa 
ada sekitar 400-500 anak 
perempuan usia 10-17 tahun 
berisiko menikah dini akibat 
pandemi Covid-19 (Ellyvon Pranita, 
2021).  

Berdasarkan Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 
2019, diketahui bahwa 46,1% 
wanita Indonesia mengalami 
kehamilan pertama sebelum usia 
20 tahun. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa hampir 
setengah dari perempuan di 
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Indonesia mengalami kehamilan 
pertama pada usia remaja. Lebih 
spesifik lagi, jumlah kehamilan 
remaja di Provinsi Maluku tahun 
2019 sebesar 21,91% (Profil 
Statistik Kesehatan, 2019).  

Penyebab pernikahan dini ini 
dipicu karena perilaku seks bebas 
remaja dan rendahnya pendidikan 
orang tua sehingga menganggap 
bahwa Pernikahan Dini merupakan 
hal yang biasa. Oleh karena itu 
perlu dilakukan edukasi kepada 
remaja terkait pernikahan Dini dan 
dampaknya melalui metode 
pembelajaran Scientif Approach. 
Metode   Scientific   Approach 
(Pendekatan   Scientific) 
merupakan   salah   satu metode 
pembelajaran yang interaktif. 
Metode pembelajaran ini 
diharapkan dapat membuat siswa 
berpikir ilimah, logis, kritis dan 
objektif sesuai dengan fakta yang 
ada. Hasil penelitian juga 
menyebutkan bahwa strategi 
penyuluhan pencegahan 
pernikahan dini berbasis Scientific 
Approach memberikan kontribusi 
sebanyak 84, 3% terhadap 
pemahaman siswa tentang 
pernikahan dini dan dampaknya 
(Andriyani, Hamid and Laila, 2020). 

SMP Negeri 2 Tanimbar 
Selatan berada di pusat Kabupaten 
Kepulauan Tanimbar. Berdasarkan 
data siswa/i Tahun Ajaran 
2023/2024, jumlah siswa sebanyak 
217 orang dan jumlah siswi 
sebanyak 229 orang. Jumlah  guru 
baik PNS, P3K dan Honorer 
sebanyak 54 orang. Hasil studi 
pendahuluan di SMP Negeri 2 
Tanimbar Selatan didapatkan pada 
tahun 2022 terdapat siswi yang 
putus sekolah akibat pernikahan 
dini (0,6%) dan siswi yang  hamil di 
luar nikah akibat seks bebas pada 
tahun 2023 sebanyak 0,7%. Hasil 
wawancara dengan Kepala 
Sekolah, beberapa guru dan siswa 
SMP Negeri 2 Tanimbar Selatan 

belum pernah dilakukan edukasi 
pernikahan dini dan dampaknya. 
Beberapa guru dan siswa pernah 
mendengar pernikahan dini dan 
dampaknya, namun tidak 
memahaminya. Berdasarkan 
realita tersebut maka peneliti 
tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh 
Pembelajaran Scientific Approach 
terhadap Pengetahuan Pernikahan 
Dini dan Dampaknya di SMP Negeri 
2 Tanimbar Selatan“. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pembelajaran Scientific 
Approach 

Pengertian secara Istilah 
pendekatan scientific merupakan 
proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa yang 
mana tujuannya agar peserta didik 
secara aktif mengonstruk konsep, 
hukum atau prinsip melalui 
beberapa tahapan seperti, 
mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, kemudian 
menarik kesimpulan serta 
mengomunikasikan konsep, hukum 
atau prinsip yang telah ditemukan 
(Linda, 2016) 

Pendekatan scientific adalah 
pendekatan yang berbasis pada 
fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau 
penalaran tertentu bukan bersifat 
pada kira-kira, khayalan atau 
dongeng (Tawil, Ismaimuza and 
Rochaminah, 2014). Pendekatan 
ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran sebagaimana 
dimaksud meliputi mengamati 
(observing), menanya 
(questioning), menalar 
(associating), mencoba 
(eksperimenting), membentuk 
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jejaring (networking) untuk semua 
mata pelajaran (Shafa, 2014). 

Kelebihan pembelajaran 
Scientific Approach antara 
lain,pembelajaran lebih aktif dan 
tidak membosankan, siswa dapat 
mengonstruksi pengetahuan dan 
keterampilannya melalui fakta-
fakta yang ditemukan dalam 
penyelidikan di lapangan guna 
pembelajaran, siswa didorong 
lebih mampu dalam 
mengobservasi, bertanya, 
bernalar, dan mengomunikasikan 
atau mempresentasikan hal-hal 
yang dipelajari dari fenomena alam 
ataupun pengalaman langsung 
Mendorong serta menginspirasi 
siswa untuk berpikir secara kritis, 
analitis, dan tepat dalam 
mengidentifikasi, memahami, 
memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan materi pelajaran, 
mampu mendorong dan 
menginspirasi siswa mampu 
memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola pikir yang 
rasional dan objektif dalam 
merespon materi pembelajaran, 
serta merumuskan tujuan 
pembelajaran secara sederhana 
dan jelas namun menarik sistem 
penyajiannya (Ine, 2015). 

Proses pembelajaran dengan 
menggunakaan pendekatan 
scientific jauh berbeda dengan 
pembelajaran konvensional di 
mana guru merupakan sumber 
informasi siswa dan guru selalu 
aktif menjelaskan, menuntun siswa 
hingga siswa mengerti. Dengan 
cara ini waktu yang dibutuhkan 
dalam proses siswa dari tidak 
mengerti menjadi paham 
membutuhkan waktu yang lama, 
sehingga kurang efisien. Dalam 
pendekatan ilmiah masalah yang 
diberikan guru selalu berdasarkan 
dengan fenomena yang selama ini 
terjadi di kehidupan para siswa, 
lalu siswa mencoba mencari 
jawaban dari masalah yang 

diberikan secara mandiri 
(MEGAWATI, 2016). 
 
Pernikahan Dini dan dampaknya 

Pernikahan merupakan 
ikatan perjanjian perkawinan 
antara dua orang yang 
dilaksanakan secara resmi sesuai 
aturan hukum, agama dan sosial. 
Ikatan pernikahan tersebut secara 
ideal dilakukan antar pasangan 
dewasa yang siap menikah dan 
memenuhi aturan usia minimal 
pernikahan yang diatur secara 
yuridis dalam Undang-Undang 
Perkawinan. Ketika ada pasangan 
menikah di bawah umur yang 
sesuai aturan Undang-Undang, 
maka dianggap menikah dini 
(Na’imah, 2020).  

Praktik Pernikahan Dini di 
berbagai daerah merupakan hal 
yang tidak bisa dihindari. Hal ini 
dipicu oleh beberapa penyebab 
yang beragam, diantaranya 
perilaku seks bebas remaja 
sehingga menimbulkan KTD 
(kehamilan tidak diinginkan), 
budaya yang ada di lingkungan 
sekitar dan keterbatasan ekonomi 
dan tingkat Pendidikan.  

Berdasarkan data beberapa 
hasil penelitian menunjukkan 
perbedaan tingkat pendidikan dan 
kondisi ekonomi keluarga 
memengaruhi perbedaan alasan 
penyebab pernikahan dini. Remaja 
dengan tingkat pendidikan tinggi 
serta kemampuan ekonomi 
menengah atas melakukan 
pernikahan dini dengan alasan 
menghindari dampak negatif 
pacaran, serta mengalami 
kedewasaan lebih awal (Rahman et 
al., 2015).  

 Pernikahan dini memiliki 
dampak baik secara psikologis, 
ekonomi, dan kesehatan. Beberapa 
hasil penelitian yang menunjukkan 
dampak pernikahan tersebut, 
antara lain, Secara psikologis 
diantara dampaknya pasangan 
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remaja belum sepenuhnya siap 
mental, belum mampu menghadapi 
konflik dalam berumah tangga, 
belum dapat mengelola emosi 
sehingga rentan stress akibat tidak 
bisa merealisasikan keinginan atau 
cita-cita yang terhalang karena 
pernikahan. Selain itu problem 
ketidaksiapan mengahadapi 
kehamilan khususnya remaja putri, 
seperti muncul kecemasan, 
ketakutan, dan kekhawatiran 
(Andriyani, Hamid and Laila, 2020) 

Pada aspek kesehatan 
dampak pernikahan dini antara lain 
kehamilan di usia terlalu dini 
rentan mengalami anemia, 
hiperemesis, anak lahir prematur, 
dan persalinan dengan alat bantu 
(Afriani and Mufdlilah, 2016). 
Dampak ekonomi, tidak dapat 
melanjutkan belajar ke tingkat 
yang lebih tinggi, tidak stabil dari 
ekonomi, harus berhemat, istri 
harus bekerja dan meminta 
bantuan orang lain. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen yaitu jenis 
One-Group Pretest-Posttest 
Design. Dalam penelitian ini, hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan 
(treatment). 

Populasi pada penelitian ini 
adalah Siswa/I Kelas IX SMP Negeri 
2 Tanimbar Selatan Tahun Ajaran 
2022/2023 sejumlah 70 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling 
sehingga jumlah sampel adalah 70 
orang. 

Variabel penelitian ini adalah 
pembelajaran Scientific Approach 
dan pernikahan dini dan 
dampaknya sebagai variabel 
independen. Variabel penelitian 
lainnya adalah pengetahuan Siswa 
Kelas IX SMP Negeri 2 Tanimbar 
Selatan sebagai variabel dependen.  

Uji layak etik dalam 
penelitian ini no : LB 
02.01/6.2/0396/2023 

Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner. Untuk 
menganalisis data yang diperoleh 
dari hasil penelitian akan 
digunakan analisis statistik 
deskriptik dan infrensial.Data yang 
terkumpul berupa nilai pretest dan 
nilai posttest kemudian di 
bandingkan. Membandingkan 
kedua nilai tersebut dengan 
mengajukkan pertanyaan apakah 
ada perbedaan antara nilai yang di 
dapatkan antara nilai pretest dan 
dengan nilai post test. Pengujian 
perbedaan nilai hanya dilakukan 
terhadap rerata kedua nilai saja 
dan untuk keperluan itu di gunakan 
teknik yang disebut dengan uji t-
test. 
  
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Univariat 

Berikut merupakan diskripsi 
karakteristik responden yaitu 
berdasarkan informasi yang 
didapat dan berdasarkan sumber 
informasi. 
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Tabel 1. Disribusi Responden Berdasarkan Informasi yang Didapat dan 
Sumber Informasi Mengenai Pernikahan Dini dan Dampaknya 

 

Variabel Intervensi 

Frekuensi % 

Mendapat Informasi 
Tidak Pernah 
Pernah 
Total 

 
 

17 
53 
70 

 
 

24,3% 
75,7% 
100% 

Sumber Informasi 
Tidak Mendapatkan 
Informasi 
Tenaga Kesehatan 
Internet 
Guru 
Orang Tua 
Teman 
Total 

 
 

17 
 
 

17 
 

29 
3 
3 
1 

70 

 
 

24,3% 
 
 
24,3% 

 
41,4% 
4,3% 
4,3% 
1,4% 
100% 

 
Dari tabel 1 didapatkan 

sekitar 75,7% responden pernah 
mendapatkan informasi mengenai 
pernikahan dini dan 24,3% tidak 
pernah. Sedangkan dari 75,7% 

responden yang mendapat pernah 
mendapat informasi, sebagian 
besar mendapatkan informasi dari  
internet 41,4,3% dan tenaga 
kesehatan 24,3%. 

 
Tabel 2 Disribusi Frekuensi Pengetahuan pada Responden  Sebelum  dan 

Sesudah Diberikan Pembelajaran Scientific 
 

 Mean Median SD Range (Min-Max 

Pengetahuan 
sebelum (pre) 
diberikan 
pembelajaran 
scientific 

66,43 65,00 10,90
6 

40 - 90 

Pengetahuan 
setelah (post) 
diberikan 
pembelajaran 
scientific 

74,93 75,00 8,142 55 - 95 

 
Dari tabel 2 didapatkan hasil 

bahwa terjadi peningkatan rata-
rata pengetahuan responden 
tentang pernikahan dini dari 
sebelum dilakukan intervensi 

(pembelajaran scientific) yaitu 
66,43 mejadi 74,93 setelah 
intervensi (pembelajaran 
scientific). 

 
 
 



TAHUN 
2023 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 5 NOMOR 11 TAHUN 2023] HAL 3943-3952 

 

3949 
 

ANALISIS BIVARIAT 
1. Uji Normalitas Data 

 
Tabel 3 Uji Normalitas Data 

 

 
Dari hasil uji normalitas data 

dengan kolmogorov-smirnov 
didapatkan semua data dengan 
nilai sig <0,05 sehingga semua data 
yang didapatkan berdistribusi tidak 
normal. Berdasarkan uji normalitas 
data dengan kolmogorov-smirnov 
(table 3) pengetahuan responden 

sebelum diberikan pembelajaran 
scientific (sig 0,025) dan 
pengetahuan setelah diberikan 
pembelajaran scientific (sig 
0,000), kedua data berdistribusi 
tidak normal yaitu <0,05 maka 
analisis data menggunakan uji non 
parametrik dengan uji wilcoxon. 

 
Tabel 4 Distribusi Rata-Rata Pengetahuan Sebelum Diberikan Pembelajaran 

Scientific dan Setelah Diberikan Pembelajaran Scientific 
 

Variabel Mean 
Rangk 

Sum of 
Rank 

P value N 

Pengetahuan  
sebelum dan 
setelah 
intervensi 
(Pembelajara
n Scientific) 

Negatif 
Rank 

16,36 180,00 
 

0,000 11 
 

Positif 
Rank 

33,1
3 

1590,00  48 

Ties    11 

 
Selisih (positif) antara 

pengetahuan sebelum dan setelah 
diberikan pembelajaran scientific 
adalah 48, maka artinya ke 48 
orang mengalami peningkatan 
pengetahuan sebelum maupun 
sesudah diberikan pembelajaran 
scientific. Mean rank rata-rata 
peningkatan tersebut adalah 
sebesar 33,13, sedangkan jumlah 
ranking positif atau sum of rank 
sebesar 1590,00. Sedangkan selisih 
(negatif) antara pengetahuan 
sebelum dan setelah diberikan 
pembelajaran scientific adalah 11 

orang artinya ke 11 orang 
mengalami penurunan 
pengetahuan dari sebelum ke 
sesudah diberikan pembelajaran 
scientific. Mean rank rata-rata 
penurunan tersebut adalah sebesar 
16,36, sedangkan jumlah ranking 
negatif atau sum of rank sebesar 
180,00. Dan ada 11 orang yang 
tidak ada peningkatan maupun 
penurunan (nilai sama) 
pengetahuan sebelum dan setelah 
diberikan pembelajaran scientific. 

Berdasarkan hasil uji statistic 
diketahui nilai signifikansi 0,000 

 Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stat df Sig. Stat. df Sig. 

Pengetahuan sebelum (pre) 
diberikan pembelajaran 
scientific 

0.114 70 0,025 0,975 70 0,179 

Pengetahuan setelah (post) 
diberikan pembelajaran 
scientific 

0,203 70 0,000 0,923 70 0,000 
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yaitu <0,05, artinya ada perbedaan 
pengetahuan pernikahan dini siswa 
antara sebelum dan sesudah 
diberikan pembelajaran scientific. 
Sehingga dapat disimpulkan pula 
ada pengaruh pembelajaran 
scientific dengan peningkatan 
pengetahuan tentang pernikahan 
dini. 

 
 

PEMBAHASAN 
Pernikahan merupakan 

ikatan perjanjian perkawinan 
antara dua orang yang 
dilaksanakan secara resmi sesuai 
aturan hukum, agama dan sosial. 
Ikatan pernikahan tersebut secara 
ideal dilakukan antar pasangan 
dewasa yang siap menikah dan 
memenuhi aturan usia minimal 
pernikahan yang diatur secara 
yuridis dalam Undang-Undang 
Perkawinan. Ketika ada pasangan 
menikah di bawah umur yang 
sesuai aturan Undang-Undang, 
maka dianggap menikah 
dini(Na’imah, 2020).  

Praktik Pernikahan Dini di 
berbagai daerah merupakan hal 
yang tidak bisa dihindari. Hal ini 
dipicu oleh beberapa penyebab 
yang beragam, diantaranya 
perilaku seks bebas remaja 
sehingga menimbulkan KTD 
(kehamilan tidak diinginkan), 
budaya yang ada di lingkungan 
sekitar dan keterbatasan ekonomi 
dan tingkat Pendidikan.  

Berdasarkan data beberapa 
hasil penelitian menunjukkan 
perbedaan tingkat pendidikan dan 
kondisi ekonomi keluarga 
memengaruhi perbedaan alasan 
penyebab pernikahan dini. Remaja 
dengan tingkat  pendidikan tinggi 
serta kemampuan ekonomi 
menengah atas melakukan 
pernikahan dini dengan alasan 
menghindari dampak negatif 
pacaran, serta mengalami 

kedewasaan lebih awal 
(Syafriyandari, 2018) 

Namun, remaja yang 
berpendidikan tinggi tetapi 
kemampuan ekonomi menengah ke 
bawah memiliki alasan adanya 
hasrat keinginan dan ada pula yang 
dijodohkan antar orangtua akibat 
lemahnya ekonomi keluarga. 
Selanjutnya, remaja dengan 
tingkat pendidikan rendah tetapi 
kemampuan ekonomi menengah ke 
atas, alasannya karena terlanjur 
hamil di luar nikah serta putus 
sekolah, adapun remaja dengan 
pendidikan rendah serta tingkat 
ekonomi rendah alasannya karena 
keinginan pribadi, dijodohkan dan 
ingin mengatasi ekonomi keluarga. 
Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Alfana,dkk 
(2018) menunjukkan bahwa remaja 
yang melakukan pernikahan dini 
rat-rata usia 19 tahun dan 
pendidikan terakhir adalah SMP 
hingga SMA. Mereka juga sebagian 
besar dari keluarga miskin (Alfana, 
Wahyudi and Hanif, 2018) 

Selain tingkat pendidikan dan 
ekonomi, Sumber informasi juga 
memengang peranan penting 
dalam pengetahuan pernikahan 
dini dan dampaknya. Dari tabel 3.1 
didapatkan sekitar 75,7% 
responden pernah mendapatkan 
informasi mengenai pernikahan 
dini dan 24,3% tidak pernah. 
Sedangkan dari 75,7% responden 
yang mendapat pernah mendapat 
informasi, sebagian besar 
mendapatkan informasi dari 
internet 41,4% dan tenaga 
kesehatan 24,3%.  

Sebagian besar dari siswa 
kelas  IX SMP Negeri 2 Tanimbar 
Selatan mendapatkan informasi 
tentang pernikahan dini dan 
dampaknya melalui internet, 
namun dari keseluruhan siswa 
tersebut masih belum memahami 
tentang pernikahan dini dan 
dampaknya, hal ini terlihat dari 
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tabel 3.2, rata-rata pengetahuan 
siswa/I tentang pernikahan dini 
dari sebelum dilakukan intervensi 
(pembelajaran scientific) yaitu 
66,43. Hal ini menunjukkan siswa-
siswa yang menggunakan alat 
komunikasi seperti media 
elektronik untuk memperoleh 
informasi tentang pernikahan dini 
dan dampaknya masih dikatakan 
belum menggunakannya dengan 
baik dan benar. Justru hal itu akan 
beresiko jika siswa/I menggunakan 
alat komunikasi untuk hal yang 
negative bukan untuk menambah 
informasi yang bersifat positif. 

Berdasarkan hasil uji statistic 
pada tabel 3.2.2 diketahui nilai 
signifikansi 0,000 yaitu <0,05, 
artinya ada perbedaan 
pengetahuan pernikahan dini siswa 
antara sebelum dan sesudah 
diberikan pembelajaran scientific. 
Sehingga dapat disimpulkan pula 
ada pengaruh pembelajaran 
scientific dengan peningkatan 
pengetahuan tentang pernikahan 
dini. Metode   Scientific   Approach
 (Pendekatan Scientific) 
merupakan   salah   satu metode 
pembelajaran yang interaktif. 
Metode pembelajaran ini 
diharapkan dapat membuat siswa 
berpikir ilimah, logis, kritis dan 
objektif sesuai dengan fakta yang 
ada. Pendekatan ilmiah (scientific 
approach) dalam pembelajaran 
sebagaimana dimaksud meliputi 
mengamati (observing), menanya 
(questioning), menalar 
(associating), mencoba 
(eksperimenting), membentuk 
jejaring (networking) untuk semua 
mata pelajaran (Shafa, 2014). 
(Shafa, 2014). Hasil penelitian lain 
menyebutkan bahwa strategi 
penyuluhan pencegahan 
pernikahan dini berbasis Scientific 
Approach memberikan kontribusi 
sebanyak 84, 3% terhadap 
pemahaman siswa tentang 

pernikahan dini dan dampaknya 
(Andriyani, Hamid and Laila, 2020) 

 
 

KESIMPULAN 
1. Terjadi peningkatan rata-rata 

pengetahuan siswa  tentang 
pernikahan dini dari sebelum 
dilakukan intervensi 
(pembelajaran scientific) yaitu 
66,43 mejadi 74,93 setelah 
intervensi (pembelajaran 
scientific) 

2. Ada pengaruh pembelajaran 
scientific dengan peningkatan 
pengetahuan tentang 
pernikahan dini.dengan nilai 
signifikansi 0,000 <0,005 
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